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ABSTRAK 

 

Hauriyyatun, Pengaruh ROE, Leverage, Ukuran Perusahaan dan Capital 

Intensity terhadap Tax Avoidance pada Perusahaan Manufaktur Subsektor 

Plastik dan Kemasan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-

2022 (Dibawah bimbingan Ibu Kusminaini Armin, SE.MM dan Ibu Crystha 

Armereo, SE. M.Si) 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ROE, Leverage, Ukuran 

Perusahaan dan Capital Intensity berpengaruh terhadap Tax Avoidance pada 

Perusahaan Manufaktur Subsektor Plastik dan Kemasan Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2018-2022 baik secara parsial maupun simultan. 

Pengambilan sampel menggunakan teknik Purposive Sampling sesuai dengan 

kriteria yang digunakan. Berdasarkan kriteria yang sudah digunakan maka 

diperoleh sampel sebanyak 7 perusahaan. Untuk menganalisa data, peneliti 

menggunakan analisis uji asumsi klasik (uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji 

multikolinieritas, dan uji autokorelasi), uji regresi linier berganda, dan uji 

hipotesis (uji F dan uji T). 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Secara Parsial signifikansi yang 

ditetapkan 5% atau 0.05, menunjukkan bahwa variabel ROE mempengaruhi Tax 

Avoidance ditunjukkan dengan nilai sig t (0.042) > a (0,05), variabel Leverage 

(DER) mempengaruhi Tax Avoidance ditinjukan dengan nilai sig t (0.008) > a 

(0,05),       variabel Ukuran Perusahaan tidak mempengaruhi Tax Avoidance 

ditinjukan dengan nilai sig t (0.118) > a (0,05),   dan variabel Capital Intensity 

mempengaruhi Tax Avoidance ditinjukan dengan nilai sig t (0.023) < a (0,05). 

Hasil uji hipotesis secara simultan menunjukan bahwa variabel ROE, DER, 

Ukuran Perusahaan dan Capital Intensity secara bersama-sama mempengaruhi 

Tax Avoidance. Hal ini ditunjukan dengan nilai sig F (0,000) < 0,05. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa ROE, DER, Ukuran Perusahaan dan Capital Intensity 

berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance sebesar 49.5%, sedangkan 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lainnya.  

 
 

Kata kunci : ROE, Leverage, Ukuran Perusahaan, Capital Intensity dan Tax 

Avoidance. 
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ABSTRACT 

 

Hauriyyatun, The Effect of ROE, Leverage, Company Size and Capital 

Intensity on Tax Avoidance in Plastic and Packaging Subsector Manufacturing 

Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange in 2018-2022 (Under the 

guidance of Mrs. Kusminaini Armin, SE. MM and Mrs. Crystha Armereo, SE. 

M.Si) 

 

This study aims to determine whether ROE, Leverage, Company Size and 

Capital Intensity affect Tax Avoidance in Plastic and Packaging Subsector 

Manufacturing Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange in 2018-2022 

either partially or simultaneously. Sampling using Purposive Sampling technique 

according to the criteria used. Based on the criteria that have been used, a sample 

of 7 companies was obtained. To analyze the data, researchers used classical 

assumption test analysis (normality test, heteroscedasticity test, multicollinearity 

test, and autocorrelation test), multiple linear regression test, and hypothesis test 

(F test and T test). 

The results of this study show that Partially the significance set at 5% or 

0.05, shows that the variable ROE affects Tax Avoidance indicated by the value of 

sig t (0.042) > a (0.05), the variable Leverage (DER) affects Tax Avoidance is 

punched with a value of sig t (0.008) > a (0.05), the variable Company Size does 

not affect Tax Avoidance is punched with a value of sig t (0.118) > a (0.05),   and 

the Capital Intensity variable affects Tax Avoidance punched with a sig value of t 

(0.023) < a (0.05). The results of the hypothesis test simultaneously show that the 

variables ROE, DER, Company Size and Capital Intensity together affect Tax 

Avoidance. This is indicated by the sig value of F (0.000) < 0.05. So it can be 

concluded that ROE, DER, Company Size and Capital Intensity have a significant 

effect on Tax Avoidance by 49.5%, while the rest is influenced by other factors.  

 

Keywords: ROE, Leverage, Company Size, Capital Intensity and Tax Avoidance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam upaya mensejahterakan negara dalam berbagai aspek, pemerintah 

Indonesia pastinya membutuhkan dana yang sangat besar. Terkait dengan dana 

yang dibutuhkan, sektor penerimaan terbesar untuk membiayai perekonomian 

negara Indonesia berasal dari sektor perpajakan. Pajak digunakan untuk 

membiayai anggaran negara yang berkaitan dengan proses pembangunan serta 

kepentingan suatu negara. Sebagai sumber pemasukan bagi negara, pajak berperan 

penting dalam mendanai pengeluaran negara. Di sisi lain pajak juga sangat 

penting dalam mempercepat pertumbuhan ekonomi, meningkatkan taraf hidup 

masyarakat serta pembangunan fasilitas publik melalui kebijaksanaan fungsi pajak 

(Yantri, 2022). Oleh karena itu wajib pajak badan maupun perseorangan 

diharapkan dapat patuh dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya secara 

sukarela dan patuh terhadap peraturan perpajakan. Ketidakpatuhan wajib pajak 

dapat menimbulkan terganggunya keuangan negara. 

Wajib Pajak adalah orang pribadi atau badan yang menurut peraturan 

perundang – undangan perpajakan ditentukan untuk melakukan kewajiban 

perpajakan, termasuk pemungut pajak atau pemotong pajak tertentu. Bagi 

perusahaan pajak merupakan beban yang akan mengurangi laba bersih perusahaan 

hal tersebut tidak sesuai dengan tujuan perusahaan yaitu memperoleh laba 

semaksimal mungkin.  
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Pajak bagi sisi fiskus termasuk salah satu sumber pendapatan yang secara 

potensial dapat mempengaruhi dan meningkatkan penerimaan negara.  Hal ini 

bisa menyebabkan adanya perbedaan kepentingan antara fiskus dengan 

perusahaan karena fiskus sebagai prinsipal (pemangku kepentingan) 

menginginkan penerimaan pajak yang sebesar-besarnya dari masyarakat 

sedangkan perusahaan sebagai agen menginginkan pembayaran pajak seminimal 

mungkin kepada negara (Barli, 2018). Perbedaan kepentingan antara fiskus dan 

perusahaan berdasarkan teori keagenan dapat menimbulkan ketidakpatuhan yang 

dilakukan oleh wajib pajak atau pihak manajemen perusahaan yang bisa 

berdampak terhadap upaya perusahaan dalam melakukan penghindaran pajak. 

Penghindaran pajak sendiri dibedakan menjadi dua, yaitu penghindaran 

secara legal (tax avoidance) dan penghindaran secara illegal (tax evasion). 

Penghindaran yang dilakukan secara legal adalah penghindaran yang tidak 

melanggar undang-undang dengan cara memanfaatkan celah dari undang-undang 

perpajakan. Penghindaran pajak jenis ini banyak dimanfaatkan oleh perusahaan-

perusahaan untuk memaksimalkan pendapatan setelah pajak (Utami et al, 2021).  

Penghindaran pajak atau biasa disebut tax avoidance adalah upaya 

penghindaran pajak yang dilakukan secara legal dan aman bagi wajib pajak karena 

tidak bertentangan dengan ketentuan perpajakan, di mana metode dan teknik yang 

digunakan cenderung memanfaatkan kelemahan-kelemahan (grey area) yang 

terdapat dalam undang-undang dan peraturan perpajakan itu sendiri, untuk 

memperkecil jumlah pajak yang terutang (Pohan, 2014). 
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Untuk mengukur tax avoidance, ada tiga yaitu: pertama, CETR (cash 

effective tax rate) yaitu pembayaran pajak dibagi dengan laba sebelum pajak. 

Kedua, ETR (effective tax rate) adalah pengukuran penghindaran pajak dengan 

cara membagi beban pajak dengan laba sebelum pajak. Ketiga, BTD (book-tax 

differences) adalah rasio untuk mengukur penghindaran pajak dengan cara 

mengukur besarnya perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal yaitu laba 

akuntasi dikurangi laba fiskal dibagi dengan total aset (Hanlon & Heitzman, 

2015).  

Pada penelitian sebelumnya untuk mengukur tax avoidance banyak 

menggunakan ETR (effective tax rate). Adapun, perbedaan penelitian saya dengan 

penelitian sebelumnya adalah saya mencoba mengukur tax avoidance 

menggunakan Book Tax Different (BTD). Karena BTD merupakan proksi yang 

menggambarkan selisih antara laba akuntansi dengan laba fiskal (Sari, dkk. 2020) 

Keunggulan BTD dibandingkan menggunakan alat ukur lain adalah BTD 

memperlihatkan bagaimana perusahaan akan berusaha melaporkan laba akuntansi 

yang tinggi untuk kepentingan pemegang saham, namun melakukan strategi agar 

laba kena pajak menjadi rendah. BTD dapat menggambarkan strategi 

penghindaran pajak jangka panjang dan jangka pendek. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi tax avoidance, ini antara lain 

ialah faktor eksternal dan faktor internal. Menurut Karim (2015), menjelaskan 

faktor internal ini didefinisikan dengan  berbagai  faktor  yang  sumbernya  dari  

dalam  perusahaan  tersebut,  seperti  kinerja  keuangan yang berasal dari laporan 

keuangan, kondisi perusahaan dan prospek perusahaan seperti Profitabilitas, 

Leverage, Ukuran Perusahaan, Intensitas Modal, Kompensasi Kerugian Fiskal, 

Kepemilikan Institusional dan Resiko Perusahaan. Selanjutnya,  faktor  eksternal  

merupakan  faktor  atau infomasi  yang  bersumber  dari  pihak  luar  perusahaan,  

seperti  ekonomi  makro, kondisi  pasar,  dan politik.  
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Pada  penelitian  ini  faktor  internal yang mempengaruhi tax avoidance 

adalah Profitabilitas, Leverage, Ukuran Perusahaan dan Capital Intensity. Faktor 

internal bersumber  pada  kinerja keuangan yang didasarkan pada laporan 

keuangan perusahaan yang bersifat transparan.  

Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan  dalam  

menghasilkan  labanya  melalui  aktivasi  operasinya. Biasanya pada penelitian-

penelitian sebelumnya, untuk mempengaruhi tax avoidance mereka 

menggunakan, salah satunya ROA (Return On Asset). Pada penelitian ini, saya 

ingin mencoba untuk mempengaruhi tax avoidance menggunakan ROE (Return 

On Equity), Karena di penelitian sebelumnya ROE (Return On Equity) jarang 

digunakan dan Penggunaan ROE sebagai alat ukur dari rasio profitabilitas 

menunjukan keefektifan manajemen dalam menghasilkan laba dengan 

menggunakan ekuitasnya. Semakin besar ROE menunjukkan kinerja yang 

semakin baik, karena tingkat kembalian semakin besar. 

Menurut Hery (2019:230) ROE (Return On Equity) adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukr keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba bagi 

para pemegang saham. ROE dianggap sebagai representasi dari kekayaan 

pemegang saham atau nilai perusahaan. Menurut Kasmir (2019:202) Return On 

Equity (ROE) adalah perbandingan antara laba bersih dengan modal (modal inti) 

perusahaan. Rasio ini menunjukkan tingkat presentase yang dapat dihasilkan ROE 

sangat penting bagi para pemegang saham dan calon investor, karena 

meningkatnya nilai ROE akan menyebabkan harga saham meningkat. 

 

Leverage menurut Sonia, dkk. (2021), merupakan tingkat hutang yang 

dimiliki perusahaan yang berhubungan dengan kebijakan pembiayaan. Artinya, 

perusahaan  dalam  melakukan  aktivitas  operasinya  menggunakan  utang  

sebagai  pembiayaan  atau menjadi  sumber  dana  bagi  perusahaan. Semakin  

tinggi  tingkat  hutang,  maka  akan  timbul  beban bunga  yang  besar  juga.  
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Beban  bunga  yang  tinggi  dapat  menjadi  pengurang  beban  pajak  karena 

mengurangi  penghasilan kena pajak. Leverage dihitung dengan menandakan 

seberapa besar aset yang dimiliki perusahaan berasal dari modal pinjaman 

perusahaan, atau bisa juga disebut berapa banyaknya utang yang dimiliki 

perusahaan tersebut. Apabila perusahaan memiliki dana pinjaman yang tinggi, 

maka kewajiban utang yang harus dibayar perusahaan tersebut kepada kreditur 

semakin besar. Leverage dapat  menjadi  strategi  perusahaan,  selain dapat 

menunjang jalannya aktivitas, menggunakan utang sebagai pembiayaan juga akan 

mengurangi beban pajak, dengan begitu perusahaan dapat menghemat 

pengeluarannya.  

Menurut Wibowo, dkk. (2021), Ukuran Perusahaan merupakan besar 

kecilnya perusahaan dilihat dari besarnya nilai equity, nilai penjualan atau nilai 

aktiva. Penentuan ukuran perusahaan didasarkan kepada total asset perusahaan. 

Semakin besar total asset maka menunjukkan bahwa perusahaan memiliki 

prospek baik dalam jangka waktu yang relatif panjang. Ukuran perusahaan 

dianggap mampu mempengaruhi cara sebuah perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban pajaknya dan merupakan faktor yang dapat menyebabkan terjadinya 

tax avoidance. Perusahaan dengan total aset yang besar akan lebih mampu dan 

stabil untuk menghasilkan laba apabila dibandingkan dengan perusahaan dengan 

total aset yang kecil. Hal ini memungkinkan perusahaan tersebut memanfaatkan 

celah-celah yang ada untuk melakukan penghindaran pajak.  

Capital Intensity merupakan kegiatan penanaman modal yang 

dilaksanakan oleh badan usaha yang dikaitkan dengan penanaman modal dalam 
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bentuk aset tetap (intensitas modal). Rasio intensitas modal dapat menunjukkan 

seberapa efektilf suatu Perusahaan menggunakan asetnya untuk memperoleh 

pendapatan. Perusahaan yang melakukan investasi pada aktiva tetap bisa 

menjadikan biaya penyusutan sebagai biaya yang dapat dikurangkan dan pada 

akhirnya dapat mengurangi jumlah pajak yang harus dibayar oleh perusahaan 

untuk menghindari pajak (Zoebar & Milftah, 2020).  

Objek penelitian dalam penelitian ini yaitu Perusahaan Subsektor Plastik 

dan Kemasan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022. Adapun 

Perbandingan ROE, Laverage, Ukuran Perusahaan, Capital Intensity dan book-tax 

differences (BTD) pada Perusahaan Manufaktur Subsektor Plastik dan Kemasan 

Tahun 2018-2022  

Tabel 1.1 

Perbandingan ROE, Laverage, Ukuran Perusahaan, Capital Intensity dan 

BTD  

No. 
Kode 

Saham 
Tahun 

ROE DER SIZE CI BTD 

(X1) (X2) (X3) (X4) (Y) 

1 AKPI 

2018 0,052 1,489 21,845 0,546 0,748 

2019 0,053 1,230 21,745 0,548 0,782 

2020 0,031 1,013 21,696 0,588 0,828 

2021 0,101 1,280 21,928 0,559 0,744 

2022 0,119 1,027 22,002 0,556 0,784 

2 ESIP 

2018 0,085 1,762 24,428 0,205 1,150 

2019 0,023 0,466 25,049 0,206 0,690 

2020 0,033 0,478 25,079 0,187 0,582 

2021 0,011 0,580 25,161 0,580 0,628 

2022 0,010 0,034 25,313 0,629 0,649 

3 IGAR 

2018 2,173 4,247 27,069 0,227 1,255 

2019 0,113 0,150 27,149 0,234 1,122 

2020 0,102 0,122 27,224 0,210 0,986 

2021 5,276 5,979 27,420 0,157 1,031 
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2022 4,765 3,573 27,484 0,141 1,100 

4 IMPC 

2018 0,127 1,201 28,494 0,320 0,539 

2019 0,110 1,289 27,999 0,385 0,942 

2020 0,127 1,345 28,019 0,361 1,100 

2021 0,190 1,181 28,056 0,343 1,289 

2022 0,224 0,869 28,272 0,288 1,262 

5 IPOL 

2018 0,031 0,630 19,493 0,619 0,698 

2019 0,028 0,518 19,441 0,612 0,709 

2020 0,048 0,398 19,452 0,589 0,661 

2021 0,052 0,416 19,516 0,553 0,755 

2022 0,021 0,577 19,452 0,565 0,794 

6 SMKL 

2018 0,085 2,262 28,174 0,444 1,230 

2019 0,030 1,506 28,159 0,485 1,112 

2020 0,055 1,281 28,145 0,495 0,978 

2021 0,129 1,309 28,277 0,429 1,037 

2022 0,080 1,112 28,336 0,506 1,048 

7 TALF 

2018 0,054 0,218 27,615 0,580 0,691 

2019 0,027 0,318 27,916 0,696 0,666 

2020 0,018 0,445 28,019 0,655 0,674 

2021 0,021 0,498 28,082 0,641 0,648 

2022 0,037 0,515 28,217 0,637 0,700 

Sumber Data: Data Diolah, 2023 

 

Penelitian ini berguna untuk memberikan gambaran yang lebih luas 

tentang pola perkembangan perusahaan-perusahaan yang melakukan 

penghindaran pajak, khususnya pada perusahaan manufaktur. Pemilihan 

perusahaan manufaktur didasari atas pertimbangan aktivitas usaha perusahaan 

manufaktur sebagian besar dengan perpajakan. Perusahaan manufaktur 

merupakan penyumbang terbesar penerimaan pajak negara. Perusahaan 

manufaktur subsektor Plastik dan Kemasan merupakan salah satu primary sektor 

di Bursa Efek Indonesia, sehingga industri ini lebih mencerminkan pasar modal 

dikarenakan subsektor Plastik dan Kemasan merupakan sektor industri yang 

penting dan terkait dengan industri-industri lainnya.  
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Adapun fenomena yang terjadi salah satunya adanya praktik penghindaran 

pajak yang dilakukan oleh PT.Waskita Karya (Persero) Tbk tahun 2018 

melakukan tax avoidance dengan memanfaatkan Leverage (tingkat utang yang 

tinggi) yaitu dengan cara memanfaatkan modal yang berasal dari pinjaman atau 

utang. PT. Waskita melaporkan kenaikan utang yang signifikan dari Rp75,14 T 

pada tahun 2017 menjadi Rp. 95,50 T pada tahun 2018. Bertambahnya hutang 

dapat menimbulkan biaya bunga yang harus dibayarkan oleh perusahaan, 

sehingga dapat menjadi pengurang beban pajak (www.cnnindonesia.com).  

Fenomena penghindaran pajak selanjutnya, adalah Direktorat Jenderal 

Pajak (Ditjen Pajak) pada 11 September 2023 menindak kasus faktur pajak fiktif 

oleh tersangka AY yang merupakan salah satu intellectual dader dalam rangkaian 

kasus jaringan penerbit faktur pajak fiktif (faktur pajak TBTS atau tidak 

berdasarkan transaksi yang sebenarnya) di mana pelaku lainnya sudah dijatuhi 

vonis pidana karena telah melakukan tindak pidana perpajakan berupa dengan 

sengaja menerbitkan faktur pajak yang tidak berdasarkan transaksi yang 

sebenarnya atau dengan sengaja menyampaikan Surat Pemberitahuan yang isinya 

tidak benar melalui Wajib Pajak PT. EIB dalam kurun waktu 2020 sampai dengan 

2021, sehingga disangkakan melanggar Pasal 39 ayat (1). Kasus tersebut 

merugikan negara sebesar Rp110.723.045.700,00.  www.cnbcindonesia.com.  

Selain fenomena di atas, fenomena mengenai praktik penghindaran pajak 

juga dilakukan oleh PT Bentoel Internasional Investama. PT. Bentoel 

Internasional Investama merupakan perusahan rokok terbesar kedua setelah HM 

Sampoerna di Indonesia. Menurut laporan dari Lembaga Tax Justice Network 

http://www.cnnindonesia.com/
http://www.cnbcindonesia.com/
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pada Rabu, 8 Mei 2019 perusahaan tembakau milik British American Tobacco 

(BAT) melakukan penghindaran pajak melalui PT Bentoel Internasional 

Investama dengan cara banyak mengambil utang antara tahun 2013 dan 2015 dari 

perusahaan afiliasi di Belanda yaitu Rothmans Far East BV untuk pembiayaan 

ulang utang bank serta membayar mesin dan peralatan. Pembayaran bunga yang 

di bayarkan akan mengurangi penghasilan kena pajak di Indonesia, sehingga 

pajak yang di bayarkan menjadi lebih sedikit akibatnya negara bisa menderita 

kerugian US$14 juta per tahun (kontan.co.id, 2019).  

Penelitian yang membahas tentang ini sudah banyak, salah satunya saya 

mereplikasi dari penelitian yang dilakukan (Prasetyo, 2021). Studi empiris 

Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 

2017-2019 menggunakan empat variabel yaitu Capital Intensity, Leverage, ROA, 

dan Ukuran Perusahaan. Pengukuran agresivitas pajak dengan rumus 

perbandingan beban pajak penghasilan dan pendapatan effective tax rate (ETR). 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Capital Intensity, 

Leverage, Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

agresivitas pajak.  

Adapun perbedaan penelitian saya dengan penelitian diatas, untuk 

mengukur profitabilitas penelitian sebelumnya menggunakan ROA (Return On 

Asset). Pada penelitian ini saya mencoba untuk mengukur profitabiltas dengan 

menggunakan ROE (Return on Equity). Alasan peneliti menggunakan Return on 

equity (ROE) karena rasio ini merupakan ukuran profitabilitas dari sudut pandang 

pemegang saham. Salah satu alasan mengapa mengoperasikan perusahaan adalah 



10 

 

untuk menghasilkan laba yang akan bermanfaat bagi pemegang saham. Selain itu, 

Return on Equity (ROE) merupakan salah satu rasio profitabilitas yang dapat 

digunakan untuk mengukur seberapa efektif ekuitas yang diberikan oleh para 

pemodal dan dikelola oleh pihak manajemen untuk beroperasi menghasilkan 

keuntungan. Semakin tinggi nilai ROE menunjukkan semakin efisien perusahaan 

menggunakan modal sendiri untuk menghasilkan laba. Dengan meningkatnya laba 

perusahaan, maka harga saham pun akan meningkat dan dengan begitu return 

yang didapat juga semakin besar. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka 

penulis ingin melakukan pengujian kembali untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi tax avoidance. Maka peneliti mengambil judul mengenai 

“Pengaruh ROE, Leverage, Ukuran Perusahaan dan Capital Intensity 

terhadap Tax Avoidance pada Perusahaan Manufaktur Subsektor Plastik 

dan Kemasan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah diuraikan diatas, yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :  

1. Bagaimana pengaruh ROE terhadap Tax Avoidance pada Perusahaan 

Manufaktur Subsektor Plastik dan Kemasan Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2018-2022? 
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2. Bagaimana pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance pada Perusahaan 

Manufaktur Manufaktur Subsektor Plastik dan Kemasan Yang Terdaftar 

Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022? 

3. Bagaimana pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance pada 

Perusahaan Manufaktur Subsektor Plastik dan Kemasan Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022? 

4. Bagaimana pengaruh Capital Intensity terhadap Tax Avoidance pada 

Perusahaan Manufaktur Subsektor Plastik dan Kemasan Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022? 

5. Bagaimana  pengaruh ROE, Leverage, Ukuran Perusahaan, dan Capital 

Intensity terhadap Tax Avoidance pada Perusahaan Manufaktur Subsektor 

Plastik dan Kemasan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2018-2022? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Setelah merumuskan masalah penelitian ini, penelitian ini bertujuan untuk :  

1. Untuk mengetahui pengaruh ROE, Leverage, Ukuran Perusahaan dan 

Capital Intensity terhadap Tax Avoidance secara parsial. 

2. Untuk mengetahui pengaruh ROE, Leverage, Ukuran Perusahaan dan 

Capital Intensity terhadap Tax Avoidance secara simultan. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

Hasil dan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

banyak pihak yang berhubungan dengan penelitian ini, yaitu: 

1. Bagi Peneliti  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan, khususnya pada bidang ilmu akuntansi mengenai pengaruh 

ROE, leverage, Ukuran Perusahaan, Capital Intensity terhadap Tax 

Avoidance pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Plastik dan Kemasan 

Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2018-2022.  

2. Bagi perusahaan  

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi gambaran yang lebih luas tentang 

pola perkembangan perusahaan-perusahaan yang melakukan penghindaran 

pajak, agar dapat mengembangkan kebijakan terkait penghindaran pajak 

khususnya untuk perusahaan manufaktur. Dan untuk menambah tindakan 

pengawasan yang lebih ketat dalam menyusun laporan keuangan sehingga 

dapat mempertahankan relevansi nilai akuntansi.  

3. Bagi peneliti selanjutnya  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, ide, wawasan, 

pengetahuan dan referensi mengenai pengaruh ROE, leverage, Ukuran 

Perusahaan, Capital Intensity terhadap Tax Avoidance. 
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